KEANEKARAGAMAN MARGA JAMUR PATOGEN PADA BIJI JAGUNG
(Zea mays L.) DI PASAR TRADISIONAL KECAMATAN KEDATON,
BANDAR LAMPUNG

Skripsi

Oleh

RENALDY HERNAWAN
NPM 2117021078

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2026



KEANEKARAGAMAN MARGA JAMUR PATOGEN PADA BIJI JAGUNG
(Zea mays L.) DI PASAR TRADISIONAL KECAMATAN KEDATON,
BANDAR LAMPUNG

Oleh

Renaldy Hernawan

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA SAINS

Pada

Jurusan Biologi
Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Lampung

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2026



ABSTRAK

KEANEKARAGAMAN MARGA JAMUR PATOGEN PADA BIJI JAGUNG
(Zea mays L.) DI PASAR TRADISIONAL KECAMATAN KEDATON,
BANDAR LAMPUNG

Oleh

Renaldy Hernawan

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas pangan penting yang banyak
dikonsumsi dan diperjualbelikan di pasar tradisional. Namun, kondisi pascapanen
dan penyimpanan yang kurang baik menyebabkan biji jagung rentan terinfeksi
jamur patogen yang dapat menurunkan kualitas serta berpotensi menghasilkan
mikotoksin berbahaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman
dan marga jamur patogen yang dominan menginfeksi biji jagung yang dijual di
pasar tradisional Kecamatan Kedaton, Bandar Lampung. Penelitian dilakukan pada
Juni—Juli 2025 menggunakan metode purposive sampling pada tujuh pasar
tradisional dengan total 21 sampel. Isolasi dilakukan pada media PDA, kemudian
jamur diidentifikasi secara makroskopis dan mikroskopis menggunakan buku kunci
identifikasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya empat marga jamur patogen
yang menginfeksi biji jagung, yaitu Fusarium, Rhizopus, Penicillium dan
Aspergillus. Marga Fusarium muncul sebagai marga paling dominan yang
ditemukan pada 12 dari 21 sampel, sedangkan Aspergillus memiliki tingkat
kemunculan terendah, yaitu hanya pada satu sampel. Keberadaan jamur-jamur ini
menunjukkan bahwa penyimpanan jagung pada pasar tradisional masih belum
optimal dan berpotensi menimbulkan risiko kesehatan. Penelitian lanjutan pada
tingkat molekuler dan uji efektivitas antijamur alami disarankan untuk memperkuat
identifikasi serta upaya pengendalian jamur pada jagung pascapanen.

Kata kunci: identifikasi, jamur patogen, keanekaragaman, Zea mays



ABSTRACT

DIVERSITY OF PATHOGENIC FUNGI ON MAIZE SEEDS (Zea mays L.)
IN TRADITIONAL MARKETS OF KEDATON DISTRICT, BANDAR
LAMPUNG

By

Renaldy Hernawan

Corn (Zea mays L.) is an important food commodity widely consumed and sold in
traditional markets. However, poor post-harvest handling and storage conditions
make corn kernels susceptible to infections by pathogenic fungi, which can reduce
quality and potentially produce harmful mycotoxins. This study aimed to determine
the diversity and dominant genera of pathogenic fungi infecting corn sold in
traditional markets in Kedaton District, Bandar Lampung. The research was
conducted from June to July 2025 using a purposive sampling method across seven
traditional markets, with a total of 21 samples. Fungal isolation was carried out on
PDA media, followed by macroscopic and microscopic identification using
standard identification keys. The results showed that four fungal genera infected the
corn kernels, namely Fusarium, Rhizopus, Penicillium and Aspergillus. Fusarium
was identified as the most dominant genus, found in 12 out of 21 samples, while
Aspergillus had the lowest occurrence, appearing in only one sample. The presence
of these fungi indicates that corn storage practices in traditional markets are still
inadequate and may pose health risks. Further studies at the molecular level and
tests of natural antifungal extracts are recommended to strengthen fungal
identification and improve post-harvest fungal control efforts.

Keywords: diversity, identification, pathogenic fungi, Zea mays
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil beragam produk agraris,
termasuk jagung. Sebagai komoditas utama setelah padi, tanaman jagung
berpotensi untuk menggantikan tanaman padi sebagai sumber pangan pokok
di Indonesia. Jagung juga memiliki nilai ekonomi tinggi dan berpeluang besar
untuk dikembangkan karena perannya sebagai sumber utama karbohidrat dan
protein setelah beras. Produksi jagung semakin diperluas dengan skala yang
lebih besar guna meningkatkan hasil panen, yang pada akhirnya dapat
mendukung peningkatan pendapatan petani serta pertumbuhan ekonomi

daerah (Melia dkk., 2023).

Jagung juga banyak dimanfaatkan dalam berbagai sektor lain selain untuk
dikonsumsi, seperti digunakan untuk industri dan pakan ternak. Pertimbangan
terkait pemanfaatan jagung tersebut membuat pemerintah Indonesia terus
berupaya meningkatkan produksinya dan telah menetapkan jagung sebagai
salah satu dari 11 komoditas strategis yang ditargetkan untuk mencapai
swasembada. Jagung atau yang dikenal dengan Zea mays L. merupakan salah
satu komoditas yang memiliki permintaan tinggi. Kandungan karbohidratnya
mencapai sekitar 80%, disertai dengan berbagai nutrisi lainnya seperti kalori,
protein, lemak, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin A, vitamin B1, dan serat.
Biji jagung lebih banyak digunakan sebagai sumber energi dalam pakan
ternak, terutama unggas, karena memiliki nilai energi metabolis yang tinggi

dibandingkan dengan biji-bijian lainnya (Wijaya dkk., 2023).



Jagung sering mengalami kerusakan akibat serangan jamur patogen.
Kerusakan ini tidak hanya mengurangi kualitas hasil panen, tetapi juga
mempengaruhi kuantitas yang tersedia di pasar. Penyimpanan yang tidak
sesuai dapat menyebabkan biji jagung terinfeksi oleh jamur seperti
Aspergillus, Penicillium dan Fusarium. Jika tidak ditangani dengan baik,
kontaminasi ini dapat dengan cepat menurunkan kualitas jagung, sehingga

tidak lagi layak untuk dikonsumsi (Bahtera, 2020).

Fusarium dapat menghasilkan mikotoksin yang berbahaya bagi kesehatan
manusia maupun ternak (Pakki, 2016). Aspergillus sangat berbahaya karena
dapat menghasilkan aflatoksin (Purnamasari dkk., 2016). Penicillium juga
dilaporkan menghasilkan mikotoksin yang bersifat nefrotoksin sehingga

dapat membahayakan apabila manusia mengkonsumsinya (Salsabilla, 2020).

Menurut Budiarti (2022), pertumbuhan jamur pada biji jagung dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan, seperti suhu, pH dan cahaya. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa suhu pada kisaran 10-30°C dapat meningkatkan risiko
infeksi jamur pada biji jagung. Penelitian tersebut juga menunjukkan pH yang

optimal bagi pertumbuhan jamur patogen pada jagung ada di kisaran pH 5-9.

Isolasi penting dilakukan untuk mengidentifikasi jamur patogen yang
menyerang biji jagung. Proses ini tidak hanya akan memberikan pemahaman
yang lebih baik mengenai risiko kesehatan yang mungkin ditimbulkan oleh
konsumsi jagung yang terinfeksi jamur, tetapi juga akan membantu para
petani dan pedagang dalam menjaga kualitas jagung yang mereka jual.
Informasi tentang marga jamur patogen sangat penting bagi petani. Hal in1
membantu mereka menerapkan tindakan pencegahan efektif, seperti
memperbaiki metode penyimpanan, mengontrol kelembaban, dan
mengeringkan biji jagung secara optimal sebelum disimpan (Goko et al.,
2021). Edukasi kepada petani mengenai cara-cara yang dapat dilakukan untuk
mengurangi risiko terjadinya infeksi jamur juga sangat penting. Misalnya,

penggunaan varietas jagung yang tahan terhadap serangan jamur patogen,



1.2

1.3

penerapan rotasi tanaman, serta penggunaan fungisida yang tepat dapat
membantu mengurangi dampak negatif dari serangan jamur (Putri dan

Kasiamdari, 2023).

Penelitian mengenai jamur patogen pada biji jagung telah banyak dilakukan,
namun masih terdapat keterbatasan dalam pemahaman mengenai
keanekaragaman jamur patogen yang menyerang jagung pascapanen,
terutama jagung yang dijual di pasar-pasar di Kecamatan Kedaton, Bandar
Lampung. Penelitian ini diperlukan untuk mengidentifikasi marga jamur yang
ada pada biji jagung di daerah tersebut. Penelitian ini dilakukan agar dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai keanekaragaman jamur patogen
yang terdapat pada biji jagung di pasar tradisional dan memberikan
rekomendasi terhadap praktik penyimpanan dan penanganan jagung yang

lebih baik di masa depan.

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. mengetahui keanekaragaman marga jamur patogen pada biji jagung di
pasar tradisional Kedaton Bandar Lampung

2. mengetahui marga jamur patogen dominan pada biji jagung di pasar

tradisional Kedaton, Bandar Lampung.

Kerangka Pemikiran

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas pangan penting yang banyak
dikonsumsi masyarakat dan diperdagangkan di pasar-pasar tradisional.
Namun, biji jagung sangat rentan terhadap serangan jamur patogen, terutama
pada fase pascapanen dan selama penyimpanan. Serangan jamur tidak hanya
menurunkan mutu fisik dan daya tumbuh biji, tetapi juga berpotensi
menghasilkan mikotoksin yang membahayakan kesehatan manusia dan
hewan. Jamur patogen yang umum ditemukan pada biji jagung antara lain

dari marga Fusarium, Aspergillus dan Penicillium yang tidak hanya



menyebabkan kerusakan fisik pada biji, tetapi juga menghasilkan mikotoksin
yang berbahaya bagi kesehatan manusia dan hewan. Oleh karena itu,
identifikasi dan pengenalan terhadap marga jamur patogen yang menginfeksi
biji jagung menjadi penting untuk menentukan strategi pengendalian yang

tepat dan menurunkan risiko kontaminasi.

Keanekaragaman marga jamur patogen pada tanaman jagung (Zea mays L.)
dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan, seperti kelembapan, suhu, dan
kondisi penyimpanan. Jamur patogen seperti Aspergillus, Fusarium dan
Penicillium. dapat menginfeksi biji jagung selama penyimpanan, terutama
pada kondisi kelembapan dan suhu yang mendukung pertumbuhan jamur

tersebut.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jagung (Zea mays L.)

2.1.1 Morfologi Jagung (Zea mays L.)

Jagung (Zea mays L.) adalah tanaman serealia yang memiliki morfologi
kompleks, terdiri dari akar, batang, daun, dan bunga. Sistem perakaran
jagung termasuk dalam kategori akar serabut (Gambar 1) yang terdiri
dari tiga jenis, yaitu akar seminal, akar adventif, dan akar kait atau
penyangga. Akar seminal berasal dari perkembangan radikula dan
embrio. Akar adventif muncul dari buku pada ujung mesokotil dan
selanjutnya tumbuh menjadi akar serabut yang lebih tebal. Akar kait
berkembang dari dua hingga tiga buku di atas permukaan tanah,
berfungsi sebagai penopang agar tanaman jagung tetap tegak, serta

berperan dalam penyerapan air dan unsur hara (Sinaga, 2023).

Gambar 1. Akar Jagung (Dokumentasi Pribadi, 2026)



Batang jagung berbentuk silindris dengan ruas-ruas yang jelas (Gambar
2), berfungsi sebagai penopang dan jalur transportasi nutrisi (Suleman
dkk, 2019). Batang jagung umumnya tumbuh tegak dan bisa mencapai
tinggi antara 1 sampai 3 meter tergantung pada varietas dan kondisi
tumbuh. Batang jagung simpul (node) berfungsi sebagai penghubung
antara daun dan buah. Batang jagung juga memiliki kemampuan untuk
mengeluarkan lendir dari bagian epidermis, yang dapat membantu
dalam proses pertahanan terhadap serangan hama dan patogen (Latifa

dan Indriyatmoko, 2023).

Gambar 2. Batang Jagung (Dokumentasi Pribadi, 2026)

Daun tanaman jagung memiliki bentuk yang memanjang (Gambar 3),
dengan sistem pertulangan daun sejajar dengan ibu tulang daun. Warna
daun jagung bervariasi, yaitu hijau muda saat masih muda, hijau tua
saat tanaman dewasa, dan kuning saat tanaman sudah tua. Daun jagung
memiliki ligula yang terletak antara pelepah daun dan helai daun.
Permukaan daun jagung berambut dan licin, serta memiliki stomata
berbentuk halter yang dikelilingi oleh sel-sel berbentuk kipas, yang
berperan penting dalam mengatur defisit air (Djafar dkk., 2021).



Gambar 3. Daun Jagung (Dokumentasi Pribadi, 2026)

Bunga pada tanaman jagung terbagi menjadi dua jenis, yaitu bunga
jantan dan bunga betina (Gambar 4), yang masing-masing terpisah
dalam satu tanaman serta memiliki aroma yang khas (Djafar dkk.,
2021). Bunga jagung bersifat monoecious, dengan bunga jantan terletak
di pucuk tanaman dan bunga betina berada di tengah batang. Bunga
jantan menghasilkan serbuk sari yang akan menyerbuki bunga betina
melalui bantuan angin dan menghasilkan biji yang tersusun pada

tongkol (Cahyadi, 2022).

Gambar 4. Bunga Betina (A), Jantan (B) dalam Satu Pohon
(Dokumentasi Pribadi, 2026)



Buah jagung terdiri dari tongkol, biji dan daun pembungkus. Biji
jagung mempunyai bentuk, warna, dan kandungan endosperm yang
bervariasi tergantung pada varietasnya (Azhar, 2020). Biji jagung terdiri
atas tiga bagian, yaitu pericarp, endosperma, dan embrio. Pericarp
merupakan kulit paling luar sebagai lapisan pembungkus. Endosperma
merupakan bagian atau lapisan ke dua sebagai cadangan makanan pada

biji (Paeru dan Dewi, 2017).

Biji jagung (Zea mays L.) memiliki karakteristik morfologi yang
bervariasi tergantung pada varietasnya. Biji jagung umumnya berbentuk
bulat (Gambar 5) hingga agak pipih dengan ukuran dan warna yang
beragam. Warna biji jagung merupakan salah satu ciri penting yang
membedakan jenis atau varietas jagung dan dapat berkisar dari kuning,
putih, merah, ungu, hingga hitam. Warna biji jagung ditentukan oleh
kandungan pigmen seperti antosianin dan karotenoid pada perikarp

(kulit luar biji) dan endosperm (bagian dalam biji) (Ranum ez al., 2014).

Gambar 5. Biji Jagung (Dokumentasi Pribadi, 2026)

Klasifikasi tanaman jagung menurut sistem klasifikasi Cronquist (1981)

dan APG II (2003) adalah sebagai berikut.

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Bangsa : Poales

Suku : Poaceae



Marga : Zea

Jenis : Zea mays L.

2.2 Jamur Patogen pada Jagung

2.2.1 Jenis-jenis Jamur yang Umum Menginfeksi Jagung Pasca Panen

Jamur seperti Aspergillus dan Fusarium dapat menginfeksi benih yang
rusak, mengurangi daya kecambah dan vigor benih, serta meningkatkan
risiko penyakit pada tanaman muda (Sari dkk., 2024). Berbagai marga
jamur telah diidentifikasi menginfeksi biji jagung, termasuk Fusarium,

Aspergillus, Penicillium, Rhizopus, Curvularia dan Alternaria (Erasto

etal., 2023).

Penelitian di pasar tradisional Denpasar yang dilakukan oleh Bagus
dkk., (2017) menemukan bahwa jagung yang dijual terkontaminasi oleh
berbagai jenis jamur, diantaranya Aspergillus flavus dan Aspergillus
niger. Kontaminasi ini tidak hanya menurunkan kualitas jagung tetapi
juga berpotensi menghasilkan mikotoksin seperti aflatoksin yang

berbahaya bagi kesehatan manusia dan hewan.

Jamur seperti Aspergillus flavus dan Aspergillus niger dapat tumbuh
subur pada kondisi kelembaban di atas 70% dan suhu sekitar 25-30°C.
Penyimpanan biji jagung yang tidak tepat, seperti kelembaban berlebih
dan sirkulasi udara yang buruk, meningkatkan risiko infeksi jamur.
Kadar air biji jagung yang ideal untuk penyimpanan jangka panjang
adalah kurang dari 13%, namun di daerah tropis seperti Indonesia,
kadar air ideal berkisar antara 7-9% untuk komoditas yang disimpan

lebih dari 3 bulan (Sundari, 2016).

Keberadaan jamur-jamur ini bervariasi tergantung pada kondisi
lingkungan, varietas jagung, dan praktik pertanian. Misalnya, Fusarium

sering ditemukan pada biji jagung yang disimpan dalam jangka waktu
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lama, sementara Aspergillus dan Penicillium lebih umum pada kondisi
penyimpanan dengan kelembaban tinggi (Xing et al., 2018). Studi di
Pasar Cakranegara Kota Mataram menunjukkan bahwa jamur
Aspergillus fumigatus ditemukan pada udara, sayuran, dan makanan di
pasar, dengan prevalensi tertinggi pada sampel udara 80% (Gandi dkk.,
2019).

2.2.2 Dampak Infeksi Jamur pada Jagung

Infeksi jamur patogen pada benih jagung dapat menyebabkan berbagai
dampak negatif yang signifikan terhadap kualitas dan kuantitas hasil
produksi (Gambar 5). Beberapa jamur patogen yang umum ditemukan
menginfeksi biji jagung antara lain Fusarium, Aspergillus, Penicillium
dan Rhizopus. Infeksi oleh jamur patogen dapat menyebabkan
penurunan daya kecambah dan vigor benih. Hal ini mengakibatkan
pertumbuhan tanaman yang tidak optimal dan berpotensi menurunkan
hasil panen. Jamur patogen dapat mengubah bentuk dan warna benih,
serta menyebabkan kerusakan pada struktur internal benih. Selain itu,
infeksi jamur juga dapat mengubah komposisi kimia benih, seperti
penurunan kandungan karbohidrat, protein, dan lemak (Hanif dan

Susanti, 2019).

5

o
»,
-

Gambar 6. Jagung yang Terinfeksi Jamur
(Dokumentasi Pribadi, 2026)
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Produksi jagung di Indonesia masih menghadapi tantangan, terutama
serangan jamur patogen yang dapat menurunkan kualitas dan kuantitas
hasil panen. Infeksi jamur seperti Aspergillus dan Fusarium tidak hanya
mengurangi hasil panen tetapi juga dapat menghasilkan mikotoksin
yang berbahaya bagi kesehatan manusia dan hewan (Anggraini dkk.,
2023). Kerusakan atau gangguan pada salah satu bagian dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil panen, misalnya, infeksi jamur
patogen seperti Fusarium sebagai penyebab busuk batang, yang
ditandai dengan perubahan warna dan pelunakan pada batang, sehingga
mengganggu transportasi nutrisi dan air. Infeksi pada biji oleh jamur
seperti Aspergillus dan Penicillium juga dapat menurunkan kualitas dan

viabilitas benih (Putri dan Kasiamdari, 2023).

Beberapa jamur seperti Aspergillus dan Fusarium mampu menghasilkan
mikotoksin yang berbahaya bagi kesehatan manusia dan hewan.
Kontaminasi mikotoksin pada benih jagung tidak hanya menurunkan
kualitas benih tetapi juga menimbulkan risiko kesehatan bagi konsumen
(Anggraini dkk., 2023). Benih yang terinfeksi jamur patogen menjadi
sumber inokulum bagi penyakit pada tanaman jagung di lapangan.
Misalnya, infeksi Fusarium pada benih dapat menyebabkan penyakit
busuk batang pada tanaman dewasa, yang berdampak pada penurunan

hasil produksi (Syahriani dkk., 2021).

Penelitian Anggraini dkk., (2023) menunjukkan bahwa varietas jagung
dengan karakter morfologi tertentu memiliki tingkat ketahanan yang
berbeda terhadap infeksi jamur. Varietas dengan struktur daun dan
batang tertentu mungkin lebih tahan terhadap infeksi

Peronosclerospora maydis, penyebab penyakit bulai pada jagung.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Hausufa pada tahun 2018
menemukan jenis Fusarium dapat menyebabkan busuk pada biji

jagung, yang ditandai dengan perubahan warna dan tekstur biji. Infeksi
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Fusarium juga dapat menghasilkan mikotoksin seperti fumonisin yang
berpotensi membahayakan kesehatan. Penelitian yang dilakukan oleh
Hanif dan Susanti (2019), mengidentifikasi bahwa Fusarium
merupakan jamur patogen dengan persentase infeksi tertinggi pada
benih jagung lokal asal Sumatera Utara dengan tingkat infeksi

mencapai 78,75% pada sampel dari Deli Serdang.

Penelitian Puspitasari dkk., (2015), menunjukkan bahwa Aspergillus
secara konsisten mendominasi kontaminasi jamur pada biji jagung
pakan ternak selama penyimpanan. Selain itu, penelitian oleh Anggraini
dkk., (2023), menemukan empat jenis jamur patogen pada benih jagung
dan kacang tanah selama penyimpanan, yaitu Aspergillus niger,
Aspergillus flavus, Penicillium sp., dan Fusarium sp. Infeksi oleh
jamur-jamur ini dapat menyebabkan penurunan kualitas benih dan

potensi produksi mikotoksin.

Penelitian lainnya yang dilakukan Mumpuni dkk., (2023) juga
menguatkan bahwa infeksi oleh jamur Fusarium menyebabkan
permukaan biji jagung berubah warna menjadi merah muda hingga
coklat, disertai pertumbuhan miselium berwarna serupa. Jamur ini dapat
menghambat perkecambahan dan pertumbuhan kecambah, serta
menyebabkan penyakit busuk batang dan tongkol pada tanaman jagung.
Selain Fusarium, jenis patogen lainnya yang ditemukan yaitu
Aspergillus dan Alternaria. Infeksi oleh Alternaria menyebabkan benih
tidak berkecambah dan permukaan benih ditutupi miselium berwarna
coklat kehitaman. Jamur ini dapat mengakibatkan pembusukan pada

benih jagung (Mumpuni dkk., 2023).

Selain jenis-jenis jamur tersebut, terdapat jenis jamur lain yang
ditemukan dalam sebuah penelitian oleh Fachrezzy dkk., (2022) yaitu
jamur patogen jenis Colletotrichum sp. Jenis jamur ini merupakan

patogen yang dapat terbawa oleh benih jagung. Infeksi oleh
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Colletotrichum sp. ini dapat menyebabkan penyakit seperti antraknosa
pada tanaman jagung, yang ditandai dengan bercak-bercak gelap pada

daun, batang, dan tongkol pada jagung.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2025 di Laboratorium
Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan I[lmu Pengetahuan Alam,
Universitas Lampung. Sampel jagung diambil dari Pasar Tradisional di

Kecamatan Kedaton, Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah plastik ziplock, plastik
tahan panas, kertas label, gunting, nampan, beaker glass, gelas ukur,
aluminium foil, hotplate, magnetic stirrer, cawan petri, hand sprayer,
pinset, bunsen, plastik wrap, tisu, mikroskop, kamera, selotip, gelas
benda, gelas penutup, timbangan analitik, autoclave, Laminar Air Flow
Cabinet (LAFC), alat tulis, buku identifikasi jamur Pictorial Atlas of
Soil and Seed Fungi (Watanabe, 2002), lllustrated Genera of Imperfect
Fungi (Barnett and Hunter, 1998), dan Moulds: Isolation, Cultivation,
Identification (Malloch, 1997).

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jagung,
alkohol 70%, spirtus, aquades, media PDA (Potato Dextrose Agar),

chloramphenicol, dan methylene blue.
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3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel secara purposive
sampling untuk memastikan representasi dari setiap kelurahan di Kecamatan
Kedaton, Bandar Lampung. Sebanyak 7 pasar tradisional dipilih, antara lain
pasar Koga, pasar Tempel gang Kedua, pasar Tempel gang Mawar, pasar
Tempel PJKA Labuhan Ratu, pasar PTP Nusantara, pasar Way Halim, dan
pasar Rakyat Way Halim. Setiap pasar yang terpilih, sampel jagung diambil
dari tiga penjual yang berbeda, sehingga total keseluruhan sampel yang
dikumpulkan adalah 21 sampel. Pemilihan sampel didasarkan pada kriteria
ketersediaan jagung yang dijual dalam kondisi biji jagung mengalami
perubahan tekstur menjadi lunak sehingga memungkinkan untuk analisis
keanekaragaman jamur patogen. Proses pengambilan sampel dilakukan
dengan tujuan memperoleh variasi yang mencerminkan kondisi nyata di pasar

tradisional Kecamatan Kedaton.

3.4 Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 7.

Pengambilan sampel

v
Pembuatan Media PDA

Isolasi jamur patogen pada biji jagung

A4

Identifikasi jamur dengan metode sl/ide culture dan menggunakan
buku panduan identifikasi

I

Analisis Data secara makroskopis dan mikroskopis

Gambar 7. Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian
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3.5 Prosedur Kerja

3.5.1 Sterilisasi Alat

Alat yang digunakan dicuci kemudian ditiriskan. Alat dibungkus
dengan kertas lalu dimasukkan ke dalam plastik tahan panas. Sterilisasi
alat dilakukan dengan menggunakan autoclave selama 15 menit pada

suhu 121°C dan tekanan 1,5 atm.

3.5.2 Pengambilan Sampel

Sampel yang dipilih berupa jagung yang terdapat perubahan tekstur
pada biji jagung menjadi lunak. Jagung tersebut disimpan dalam plastik
ziplock dan diberi label kode tanggal pengambilan serta lokasi pasar,

kemudian dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi.

3.5.3 Pembuatan Media

PDA seberat 19,5gram ditimbang dan dilarutkan dengan aquades untuk
kebutuhan 500 ml media (Pasappa dkk., 2022).Selanjutnya dimasukkan
ke gelas beaker dan ditambahkan aquades, kemudian magnetic stirrer
dimasukkan ke dalam gelas beaker dan mulut gelas beaker ditutup
dengan aluminium foil, kemudian media dihomogenkan di atas
hotplate. Media dituang ke dalam tabung erlenmayer dan ditutup
dengan aluminium foil, lalu disterilisasi menggunakan autoclave pada
suhu 121°C dengan tekanan 1,5 atm selama 15 menit (Fachrezzy dkk.,
2022). Selanjutnya media dibawa ke Laminar Air Flow dan
ditambahkan chloramphenicol sebanyak 0,05 g sebelum dituangkan ke
cawan petri (Basarang dkk., 2020). Media didiamkan sampai memadat

yang menunjukkan bahwa media sudah siap digunakan.
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3.5.4 Isolasi Jamur

Isolasi dilakukan secara aseptis di Laminar Air Flow. Sampel biji
jagung dipotong menjadi 2 bagian lalu dimasukkan ke dalam cawan

petri yang berisi media PDA dan diinkubasi selama 2-7 hari.

3.5.5 Identifikasi Jamur

Isolat diidentifikasi dengan metode Slide Culture yaitu dengan cara
menumbuhkan isolat jamur pada sepotong media PDA pada gelas benda
dan gelas penutup, lalu ditetesi dengan methylen blue dan minyak
imersi dan diamati di bawah mikroskop (Riddell, 1950) untuk
dibandingkan dengan buku kunci identifikasi Pictorial Atlas of Soil and
Seed Fungi (Watanabe, 2002) , lllustrated Genera of Imperfect Fungi
(Barnett and Hunter, 1998) dan Moulds: Isolation, Cultivation,
Identification (Malloch, 1997).

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil isolasi dan identifikasi jamur dianalisis secara
deskriptif berdasarkan karakter morfologi jamur yang teramati di bawah
mikroskop. Karakteristik utama yang diamati meliputi warna, bentuk, struktur
hifa dan spora, sesuai dengan kunci identifikasi yang digunakan Pictorial
Atlas of Soil and Seed Fungi (Watanabe, 2002), [llustrated Genera of
Imperfect Fungi (Barnett and Hunter, 1998) dan Moulds: Isolation,
Cultivation, Identification (Malloch, 1997). Setiap isolat diberi kode untuk
mempermudah pencatatan dan analisis. Perhitungan persentase kemunculan
setiap marga jamur dilakukan untuk menentukan marga jamur patogen yang

dominan.

Mulyani dkk., (2023) menghitung persentase kemunculan dengan rumus:

Jumlah Kemunculan Spesies Jamur

x 100%

Persentase Kemunculan (%) =
Total Jumlah Sampel



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. keanekaragaman jamur patogen pada jagung di pasar-pasar tradisional
Kecamatan Kedaton, Bandar Lampung yaitu Fusarium, Rhizopus,
Penicillium, dan Aspergillus

2. marga jamur patogen paling dominan pada jagung di pasar tradisional
Kecamatan Kedaton, Bandar Lampung adalah Fusarium sp dengan

persentase 57%.

5.2 Saran

Penelitian lebih lanjut pada tingkat molekuler diperlukan agar identifikasi
jamur yang menginfeksi jagung dapat dipastikan dengan tingkat akurasi yang
lebih tinggi, mengingat analisis morfologi makroskopis dan mikroskopis saja
sering kali tidak cukup untuk membedakan spesies jamur patogen yang

memiliki karakteristik serupa.
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